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Deurotun MNashihah, 261510401068, Durasi Penzarub Asam Salisilat, HA,
dan CaCl: schazai Penginduksi Ketahanan Tanaman Tomat terhadap
Infeksi Cucamber movaic virms (CMY). Dosen Pembimbing Utama Prof, Dr,
Ir. Wiwick Sri Wahvoni, M5, dan Dosen Pembimbing Anggota Prof. Dr. Ir.
Endang Budi Trisusilowaty, M5,

RINGEASAN

Pemvakit mosalk vang dischabkan Cuctmber mosaic wirmes (CMV)
merupakan salah satu penvakit vang menmmfeks) tanaman tomat. Akibat scrangan
patogen i dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar. sehingpa diperlukan
upava pengendalian vang efeklill Salah satu teknik pengendalian Ch4Y ialah
dengan mongeumakan vanctas tahan, Moot Chisava er af | (19977 1 mhd 54
efektif menghambat penvebaran TRV pada daun wembakau vang dunokuolasi
dengan Tmg/ml TMY. Kacang tunppak { Figmo eogaodofa) yang diinokolasi
denpan penvebab  penyvakist  karat  (Uromeces wignaedmenunjukkan  reaksi
hpersensiil setelab dipeslakukan dengan 10 mM LaCly secars endogenus (Xu
dan Heath, 998,

Penclitian i berujuan untuk mengetalnn 1) sampal berapa lama scovawa
SA, [0k dan CaC’ly masih dapal hekena aktif mengmduksi ketahanan, 2 macum
semyawd dan konsenires yvang: efektn ! dalam mengpndukst ketahanan dam, 3) reaks
tanaman tomat terhadap CMY setelah diperlakukan dengan senvawa-somyawa
terscbut. Penclitian dilakukan di rumah kaca Laboratonum tlmu Hama dan
Penvakit Tumbuban Fakuhtas Pertanian Universitas Jember pada bulm Mo
sampai bulan Juli tahun 2002,

Bibit tanaman tomat berumur 34 hst direndam dalam 300 pbd SA, 1000
M AL 300 pd H2O5, 10040 puh HaOs, 50 mM CaCl: dan 100 mbhi CaC'ls sclama
7 jam schelum danam. Penyiraman tanaman tomatr pada media tanam dengm
semvawa SA. H:On dan CaCl; sesnal konsentrasi dilakukan sato kali pada 10 han
setelah tanam. lnokulasi CMY -8 dengan konsentrasi 3meml dilakukan masing-
masing pada 17 hari =etelah perendaman (hspi, 24 hsp, 31 hsp dan 38 hsp.
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Pengamnatan gejala dan perkembangannyva dilakukan setiap hari diswlai 24 jam
serelah imokulasi sampat 30 han setelah inokoalasi,

Lama pengamih ketahanan yang ditimbulkan senvawa SA adalah 15 ha
pada perfakuan 17 hsp dan 24 hsp sedangkan pada pefakuan 31 hep adalab 12 ha
setelah itu pejala menyebar sistemik, Tama pengaruh ketahanan vang dittmbulkan
PO berkisar antara 10 sampm 12 hst pada perlakuan 17 hsp, 24 hsp, 31 hap dan
38 hsp, sedangkan lama pengarah ketahanan senyvawa CaCly antara 10 sampai 12
hs1 Persentase Keparahan penvakit terendah terjadi pada penggunaan 1000 yh
A padas perlakoan 17 hsp, 24 hsp, 31 hsp dan 38 hsp. Keparahan penyakil
tertingg pada perlakuan 24 hsp, 31 hsp dan 38 hsp tenadi pada 30 mM Cal;
sedanpkan perlakuan 17 hsp keparahan penyakit lestingd lerdapat pada 300 pM
H:(}. Hasml analisis kelompok varim  Gmaman veng  diperlakokan  dengan
setiyawa dan dinokulasi CMY masing-masing memunukkan keparahan penvakil
vang lebih rendabh danpada tanaman kontrol positit dan lebih tinggi darpada
tanaman kontrol negatif, tetapi diantara ketipa senyvawa lesebul 5A mempunva
keparahan penvakit terendah pada 17 Tisp, 24 hsp, 31 hsp dan 38 hsp

Reaksi tanaman tomat vang diperlakukan denpgan 500 oM din 1000 M
sA memmbulkan pejals mosak jan vang lemah. sedangkan reaksi mosaik hijau
kuat timbul pada perlakuan 300 pM HzOn, TOOD gh 503, 50 mM Call; dan 100
mhd CaCl: Muncoboya gejala mosak hijan sistemik pada tanaman kool posilil
itanpa perendaman dan penyviraman senyawa 54, HaOp dan CaCly) lebih awal
yaitu 7-9 han setelah inokulasi (hai) sedanghan pada tsnasmem vang diperlakoukan
dengan senyawa kimia munculnya gejala pertamea berkpsar sntam 10-15 hs

Pola sebaran pejala lanaman lomat tennfeksy CMY-3 pada masmg-masing
peglakuan vailu, daun yang pertama kah teninfeks: dan menunjukkan pejala adalah
dwm vang tumbuh sctelah daun vang diinokulasi CMVY. Daun yang fumbuh
selamjuinya pada batang promer adalah daun tenmleks berikuliva, Daun pada
hatang percabangan jugs memmjukkan pejala mosak. Goyala merata pada selumb

daun itulah vanp kemudian disebut dengmm gepmla mosaik sistomk
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VRS JekiEt |
[. PENDAHULUAN |

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Tanaman 1omal [ Oyeopersicon eserlentim Ml ) termasuk tanaman savuran
yang memilikl mila ckonomis tingzi. lanaman tomat lermasuk dalam solongan
tanaman semusim dan berbentuk perdu vang menjalar. Salah satu penyakit penting
vang  menginfeks lanaman tomat adalah  penyakit keriting dan mosaik vang
dischabkan oleh ¢ wewmber mosaee virus (CMV ) {Tugivono, 1999, Cahvono, 1998
. Teknih  pengendalion  terhadap  micksi virus  telah banvak  dilakukan
diantaranya dengan memusnahkan tanaman inang viras disekitar tempat pembshitan,
membasmi kutu dawn yang memadi veklor penling virus dengan pestisida dan
melakukan penanaman dengan varietas taban lsaha untuk membual  vanetas
tanaman vang tahan terhadap inlekst virus tumbuban teres dilakukan antara Lan
denpan menpggunakan senvawa kmia scpert asam sabisilat (SAS, HzCk dan CaCly
Usaha peningkatan ketahanan tanaman dapat dilakukan denpan dua cara vaitu secara
eksopenus  dan endosenus Secara ecksogenus  pengindoksion dilakukan melalos
penyemprotan, sedangkan secara endogenus melalw perendaman (Chisava e al,
1997 | Xie dan Chen, [999)], -
Menurut Chisava of al, (19971 | mM 5A efektif menghambat penyebaran

TMY pada doun embakau yang diinokulast dengan Tmgml TMY S Menurul
Fahmawats, (20007 500 uh S5A mampu menghambal penyvebaran CMV-8 pada
tanaman tembakau L8777 Disamping itu kacang tungzak (Vigra wngidlata) yang
dunokulast dengan penyebab penyaku karat {rompees vggaae )menunukkan reaksi
hipersensitif setelah diperlakukan dengan 10 mM LaCly secara endogenus (Xu dan
Heath, 19981 Pengendahan dengan menanam varietas tahan merupakan alternatif

vang tepat uniuk mengurangt ingkat kerugian akibat infekst ChV.
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1.2 Tujuan Penelitian

l.

Untuk mengetahui sampai berapa lama senvawa SA, Cal’l; dan 1103 masih
dapal bekena aktl mengimmduks: ketahanan selelah  disphkasikan melalu
perendaman dan penyiraman

Limuk mengetahnn macam scnyawa dan konsentrasi vang masih tetap dapat
bekenja aknf sebagar penginduks setelah beberapa hari penyiraman.

Untuk  mengetahw  bagmmana  reaksi  tanaman  lerhadap CMV  sctclah

diperlakukan dengan 5A, Cal’l; dan 10,
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IL TINJAUAN PLSTAKA

2.1 Cucumber mosaic virus (CMY)

Cucumber mosaee views (CMV) lalah salah satu virus vang menyerang
lanaman tomal dan  diemukan pada fembakau di Indonesia oleh Suseno dan
lumanaw tabun 1972 di Bogor. Menurut 1artana (1987 dafam Semangun 1987)
CMV tembakau terdapat di daerah  Besuki dun banyak menyerang jenis tembakau
Hgrr Pada jems tembakaw tersebul penvakic CMV lebih banyak menginfeks: darpada

Jpenvakit mosatk tembakan (TMV)L

Penyakit 11 dischabkan oleh CMV  dan disebut juga dengan Marwor
casfricum Holmes (Appel dan Richter 1954, dofom Semangun 20000 termasuk di
dalam penus Cwcameoviens, famili Sromoviridae (Yang of o, 1997, CMV ini
mempunyval Shersad Dncctivation Point (11 60-757C untuk 10 menn dan Difation
End Powat (DEP) lebih kurang 107 1 dalam sap tanaman sakit, pada suhu kamar
virus akan menjadi makuf setelab penvimpanan selama 72 sampai 96 jam. Zarah
virus berbentuk isometnk dengan gans tengah 28 sampai 30 pm (Semangun, 2000

Gepala penyakit CMY sanpat bervariasi berdasarkan jenis atlay strain virs.
Gejala berupa daun menyempil alau berubah bentuk disertai perubfhan warna pada
jarmgan antara tulang-tulang davn, dan kadang twerbentuk nekrosis yang membentuk
garis bergeniyl  pada  daun-daun  bawah disertai  terhambainyg  pertumbuhan
(Semangun, 1987 | Shikaa er afl, 1998 Gejala bercak-bercak yang tidak beraturan
berwarna hejau muda atau kuning pada daun, kemudian bagian tersebut akan keriput
alau berkerut memuntir sehingga daun tomat tampak keriting dan pada infeksi vang
parah terjadt nekrosis dan akhimya mat (Cabyono, 1998),

Menurur Susdowan i (1994) daun tembakau vang tennfekst UMV
menunjukkan pejala degencrasi kloroplas sehingga ketehalan dan panjang sel palisade

berkurang. Kloroplas dalam jarngan vang sakit ulurannva menjadi keeil dan tertekan

el
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perkembangannya, akibatnya daun tembakau vang terinfeksi permuksannya menjadi
Lidak rata. tepi daun melenghung ke bawah dan ukuran daun lebih kecil.

Beberapa siruin CMVY vang berlainan sering memberikan gejala ving sulit
dibedakan pada mang yang sama, meskipun ada stram-steain vang memberikan pejala
sangat jelas, Demikian pula pada berbagai inang ada beberapn strain CMY vang
membenkan gejala yang sama atau serupa dengan pejala vang ditimbullan oleh virus
atau strain virus dan genus lain musaloya, Tebdacen Mosaic Veews (TMY), Alfalta
Musee Vorns (AIMV) dan Lettuce Necrovic Yellow Vows (INYV) pada tembakau

 Nigonana glutirosa (Wabhyam, 19955,

1.2 Kisaran Inang dan Penvebaran Cucamber Mosaic Virus (CMY)

L ucmber masaic virus (CMY) menyebar secara luas dan mempunyvat kisaran
mang terbesar pada semua virus tumbuhan Deberapa inang virus ini antara lain
tanaman omal, twmbakaw, melon, pisang, nanas, jagung, ubi jalar, bawane, seledr,
wortel, (Varvern dan Boutsika, 1999 Semanpun, 1987 Hord, e af, 2001),
Sedangkan menurul Ashan (1995) tumbuhan mang CMY antara lain adalah
mentimun, sawi-sawian, erung-terungan dan kacang-kacangan. Alberts e af | { 1985)
mengemukakan bahwa di New Sowh Wales, CMV jupa ditemskan menginfoksi
lanaman makanan ternak musalnyva Lupinus argestfols, Trifofium subtoreaneum,
Frdlmem repens dan Vieda faba denpan gejula daun cpinasti.

CMV mempunyai letnh dari 200 tanaman inang dari 36 {amili tanaman dikotil
dan empat familia tanaman monokoul [Albens ef af. [9%5: Semangun, 1947,
CGiillaspee, 2001). CMV juga diketahui mempunyai tanaman inang yang luas mencapai
1000 spesies tanaman dalarm 3635 senus dan 85 famil (Palukaitis er af., 1996 dalam
Bam dan Palukaitis 1997, Hoed ef af |, 2001 ).

UMV dapat menular sceara mekanis meskipun tidak semudah viras mosaik
tembakau, Penularan virus mosaik ketimun sccara mekamis adalah melalui eesckan

dan virus m dapat ditularkan secars non persisten melalui 60 spesics kutu daun.
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dhantaranya vang paling penting adalah Aficws persicae Suliz, dan Apkis gossnis
Glov. Serangea vektor terscbut dapar mempertahankan sifat infektithya selama cmpat
sam (Semangun. 1987 Maude, 2000,
L3 Pengendalian MYV

Pengendalian terhadap virus CMV dapal ditempuh denpan beberapa cara
antara lam penyemprotan dengan inscktisida untuk mengurangi veltor pembaw
VITUS, penanaman varwelas vang tahan virus, penanaman bibit tahan virus, penanaman
tepal wakiu schingga perkembangbiakan virus ndak begitu hebat (Pracuva, 1995

Menurut Sudarmo (1991} pengolahan tanah yang baik dapat mencegah
berkembang bigknya virus mosaik tembakau, Ashan (1995 mengemukakan bahwa
perkembangbiakan virus mosaik ketimun dapat dicegah dengan menanam tanaman
vang dapat memjadi sumber virus misalnya mentimun, cabai alau kavdng panjang
disamping tanaman tomal, dan hal yang perlu diperhalikan adalah persematan woma
harus bebas dar gulma dan kuw daun. Sedangken menurat Matnawy (1994 untuk
mengurangl serangan viros mosaik pada tanaman tomal sangal dianjurkan apar
melakukan suatu modifikas dalam sistem penanaman misalnya tidak menanam tamat
pada musim penghujan, pengaturan jarak lanam untuk memuluskan siklus infeksi,
dan melakukan prosedur pemanenan yang baik. Menurat Sutarva dkb [ 1995)
menanam bemih yang benar-benar schat dan mencabut tanaman vang terserang virus
sedini mungkin adalah salah smu undekan yvang sangat tepat unluk mengurangi

perkembangbiakan virus,

1.4 Reaksi Tanaman Tahan terhadap Infeksi Virus
Ketahanan  tumbuban vangy ombul dari serangan patogen melalui dua
kombinasy vanu sifat struktural vang berlungsi sebagan penphalang fisik patogen

masuk ke dalam tumbuhan, dan reaksi biokima vang terjudi didalam sel dan jarngan

tumbuhan yang menghambat perkembangan patogen. Tumbuhan herenksi terhadap
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kerusakan melaln serangkaian reakst bwkimia yang ditwiukan untuk mengselas
gangpuan dan menvembuhkan luka Reaksi hipersensionf merupakan salah satu
mekanisme pertabanan yang sangal penting pada tumbuhan, Perubshan vang terjadi
pada reakst hipersensitif meliputi hilangnya permeahilitas sel, terjadinva peningkatan
respirasi dan terjad produks) ftoalcksin. Reaks: hopemsensint selaly ditandal dengan
luka vang disebut lesio lokal. Hal ind terjadi pada kombinast vang tdak cocok antara
tumbubhan mang dengan virus.,

Eeluhanan tanaman dapat terjadi dengan memperlakukan twnmbuhan dengan
_senviwa kimia sepertit asam poliskrilik dan asam sabsilal, Zat tersebut  berimdak
sebagun pengimbas ketahanan lokal pada tumbuhan,.  Menurut Whate (1979, dalam
Mawrath dan Metraux 199%) Asam sabisilal (540 diketnbu dapal memmbulkan
ketahanan pada tanaman dan mampu menginduksi ketahanan terhadap semua patogen
lermasuk vitus [ Chasan, 1995 Chisava. [997).

Pada tanaman tembakau dan mentimun asam salisdat dapat disimesis oleh
daun-daun vany tennfeks patogen dan dittunspor menuiu daun-daum vang tdak
teninfeks: (Sulaev ef af, 1995, dolom Nawrath dan Metraux 1999, dsend saliowic
acnd denpan rumus kimaa CoHeOy atan dikenal dengsm nama duagang aspinn. menuru
Xie dan Chen, (1999) pada konsentrasi rendah 20 pM dapat mesyebabkan proses
sintesis ATE dan respirasi (; terhalang selama beberapa menit dalam susuman sel
tembakaw. Cadcium chiorida {CaCls) dapat menurunkan infeksi luka pada tanaman
angeur vang  disebabkan  oleh Memcilfomm dortieiom dan dapat menimbulkan
terhambatmys  perminasi spora dan pertumbuban patogen temscbut, (Droby e .,
1997 Hdrogen peroksida (HaO:) didalam sel hidup dibasilkan terus meneris dan
dapat memberikan respon perlindungan hipersensitif, hal tersebut tenadi tergantung

dart konsentras vang diberikan (Polikha o af,, 1999
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HL BATIAN DAN METODE

Penclivian difaksanakan di laborasorivm rumah kaca (Ciass Honse) oo
'enyakit Tumbuhan Program Studi [mu Hama dan Penvakit Tumbuban Fakultas

Pertamian Universitas Jember dimulai bulan Mei sampai Jah 2002

3.1 Bahan dan Alal

Bahan vang digunakan adalah 500 uhb SA, 1000 uM SA SO0 pb HaOs, 1000
o bM H:On 50 mM CaCl: 100 mM CaC'ls, tanaman tomat [ Lyveapersicon excrlerium
Mill ), larutan buffer (1,01 M HaPOL (PH 7.2), solal CMV-8 dari tanaman cabai rawit
vang diperolch dart Prof. De Ir. Wiwick St Wahyum, M., serbuk karborundum dun
akuades.

Alal yang digunakan antara lain © Handsprayver, magneric siivrer, beaker
gherss. gelas ukur, fimbangan digital, monar, alu. sentmfuse, spektrofotomeler, termos

es, prealvbug,

3.2 Mctode Penelitian

Penchitian  dilaksanakan dengan Rancangan Percobaan Fakiorial dengzan
rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK) vang terdin dan 3 fakior yaty
mpcam semyava, konsentrast dan han inokulasi. Maodel Percobaan Faktorial sebawai
bertkut

Yige Mo+ (afhi + s

i 8A&, Halhs, CaCl,
] SOC ub, LO08 uM untuk SA dan H0;, SO mM dan 100 mM untuk CaCls
k 17 hsp, 24 hsp, 31 hsp dan 28 hsp
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dimana
Yok

i

i,

i

Lty

Eiji

s respon yang diamati

: nilal weneah wmum

» Penparub taral ke-I dan faktor A
. Penparuh taral be-) dani fektor B

- Pengaruh interaks: taraf ke-1 dar faktor A dan taraf ke-j dari faktor B

Pengaruh sisa (galal percobasn ) taraf ke-l dari fakior & dan taraf ke-j dari

faktor B pada ulangan vang ke-k

untuk mengetahui pengaruh SA. 120, dan CaCl: dalam menginduksi ketahanan maka

data vang diperoleh dianabisis dengan menggunakan wji jarak Duncan pada aras 5%

dan sebelumnya data dittansformas: Arc an

Gejala dan perkembangannya diamati setiap hari dimulai 24 jam setelah

nokulast sumpar 30 hari setelah imokulasi. Pengaruh aplikasi A, Ha0, dan CaCl

terhaduap

¥i
&
3,

infekst CMY dinilal dengan mengamati ;
Terbentuk atau tidaknva lesio fokal
Tingkat keparahan penyakit vang timbul pada tanaman

Poda penyebaran gejala vang timbul pada tanaman.

Unituk mengetahut macam senyawa dan konsentrasi yang masih letap bekerja

aktif sebagai penginduksi  ketahanman dan untuk mengetabul reaksi tanaman,

keparahan penvakit dihitung dengan rumus: Kp -~ 2 ikxnky /2 x N} x 100%

(kp | Keparahan penvakit, k - skala keparahan penvakit, nk - jumlah daun pada skala

keparahan k. £ - skala tertinggs, N | (otal tanaman ) berdasarkan pada skala Raupach e

al, (1996 miai k sebuga bertkut -

[+

1

lad  Led

I

tidak tampak pejala apapun

| persen sampat 10 persen daun menunjukkan mosaik ringan

11 persen sampar 30 persen daun menunjukkan gejala mosak sedang
3| persen sampat 60 persen daun menuniukkan eciala mosaik berat

lebih dan 60 persen daun menunjukkan gejala mosaik parah
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3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Pembibitan Tanaman

Meddia tanam berupa campuran tanah dan kompos dengan perbandingan 1 - 1.
Media tanam dvnasukkan dalam plastik pofvbog ukuran 25 x 20 em Benih dikibikan
dafam bak plastk dan setelah berumur 30 han tanaman dicabul dengan hati-hati dari
persematan gan diperlakukan lebih dulu dengan mencelupkan akar dalam senvawa
humia dan dipindahkan ke pofyhas. Tanaman dipelihars dengan pemupukan dan

'|Z!_TI]|-'jTE'I.'I11H.'I'l vang teratur

3.3.2 Perbanvakan Inokulum

lsolat CMY-8 vang diperoleh dari Prof. Dr. [r. Wiwiek Sn Wahyuni, MS.
diperbanyvak dengan menularkan seeara mekanis ke tanaman tembakau dan dipelihars
sebapgal sumber inokulum. Inokolum virus dibuat dengan menghaluskan daun
tembakau terinfekst dalam 0,00 M buffer HoPOy PH 7.2 dengan perbandingan | ; 3
Ekstrak disaring dengan kasa dan disentrifuse selama 10 menit dengan kecepatan
1006% g Supernatan virus ditera dengan spektrofotometer pada absarbansi 260 nm
{ A dan dihitung Konsentrasinya sampai 5 mg/ml
3.3.3 Aplikasi Senvawa Elisitor SA, H:0; dan CaCls pada Tanaman Tomat

[kt womat beramur 30 har dicabul dar tempat pembeniban, Akar bibit tomat
dibersihkan hati-han dalem air mengalir kemudian diceluphan masing-masing dalam
SO0 b SA, 1000 i 84, 500 pd HaO:, 1000 uM HaO: 50 mM CaCl; dan 100 mM
CaCly selama 7 jam Satu babit ditanam dalam pofyvbayr vang berisi campuran anah
dan kompos. Sepuluh hari setelah ditanam masing-masing tanaman disiram satu kali

dengan senyawa kimia sesuai konsentrasi masmg-masing 100 ml tiap podibas,
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10

Inpkulast CMY  dilakukan masing-masing |7 han sctelab perendaman (hsp),
24 hsp, 31 hsp dan 3% hsp. Inokulas: dilakukan secara mekanis {posokan) dan selama
mokulas: supernatan virus dipertahankan kestabilannva dengsn menvimpannyvy dalam
es. Sebapal kontrol positit tanaman tomat dunokulasi CMY tanpa perendaman dan
penviraman dengan senvawa kimia, sedangkan schaga kontrol negatif tanaman tomat

disiram dan direndam dengan senyvawa kuma tanpa dinokulasi CWY.
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—n o |
——
—

Wik DPT Porpusataay
UHIVERSITAS Jeugen |
V.SIMPULAN #———L— = =
Berdasarkan hasil penelitian dapal dissmpulkan bahwa,
Reakst tanaman tomat terhadap senyawa SA. 1105 dan CaCl: tidak
menunukkan lesio lokal telap mosaik hijau vang sistemik
Asam salisilal dengan konsentrasi 1000 pM adalah merupakan senvawa
paling efektf menghambat penvebaran CMY-E dibandingkan 1.0 dan
CaCl;
Lama pengaruh 5A menginduksi kelahanan berkisar anlars 12 sampai 15
b

15
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Lampiran 1. Analisis Yarian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan

Penyakit Senvawa SA pada 17 Hsp
A, Analisis Varian Keparahan Penyakit Senyawa SA pada 17 hsp

SK DR K K1 Pt~ Fabe
| sman 1 496046 |65340 2414371 329 347
Perlakuam 5 303074 606148 RESpdE 29 158
Fror 15 102732 GRE4R8
|'oieal 23
Fcterimgan -
i Herbeda sanpat ovata
o Berbedn mvata

s Berbeda odak nyata

B. Hasil Lji Duncan Keparahan Penyakit Senvawa SA pada 17 hsp
Faktor - Interaksi
ko1 Cralat ; G6RARR

b grakat; A3
S0 4. 77801
Perlakuan 5, 50 GV S50V 5V v
Ratn-rala 287 28T 25:0775 27,1175 8713 8713
S5R 3%, 292 107 315 3.22 3.28
DAMET 3% 139518 14 6685 [15.0307 153852 156719
Reda Ruta-rata
bl Q2220735 242475 B4.26 0 8435
50 222078 242478 Bd2h B4 26
SCaV 20 610315 620525
TR U 23 G00O123
I 0
g% -
{ e i ™ b i

k.terangan .

b 1! sAsam salisilal

i S00 phd

3 LOOU

W Nrus ChIV -2

]
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Lampiran 2. Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Dunecan Keparahan
Penyakit Senyawa H20; pada 17 Hsp
A. Analisis Varian Keparahan Penyakit Senvawa H:O: pada 17 hsp

SKE OB
Llaigan 3
Perlakuan 3
Frror [5
Lotal i3
Koeterangan

=
3
s

JK kol Fhit
A1 71293 1390431 203517™
2RI 9 ST227RI K37.7I5
1024701 6831338

Berbeda sangat nyata
Berbeda myata
Berbeda tidak nyata

ttabel

3%

1.2%
2o

1%

542
156

B. Hasil Lji Duncan Keparahan Penvakit Senvawa 10k pada 17 hsp

Interakss
fR3134

Fakior
kT (zalat ;
dh =alan 23
] B [ Z0901
Pedakuan 8.0,
Ruta-rata

S8R 3%
DMRT 3%
Beda Ratg-rara
Sals

S:':.‘I

8510

5,0,V

Ry

5:"'5.

187

Keteranpan

ka

=i

E‘-.'.'E-II S_.‘{.ﬂ'_:\-' 51[“? R
287 43248 353.07% 7.13
2492 307 BoES i
440631 403266 475338 4.85901
0 42378 80205 B4, 26
42375 50205 B4 26
TERY 4] 885
3403535
e i c b
. H:t.]‘;
SO0 ph
LO00 uh

Wirng Oy -4

5.V

L B
328

4 94455
#4260
B4 Ia

41 885
I 055
il
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Lampiran 3. Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan
Penyakit Senyawa CaCll; pada 17 Hsp
A. Analisis Varian Keparahan Penyakit Senvawa CaCl; pada 17 hsp

SE [H JK KT Fhit _ Trabel
5% 1%
L'langan 3 3747135 1240045 1. 83677™ 324 12
Perlakuan 5 703504 1587008 1usa2sk™ 29 456
Ermor 15 121916 B.127735
lotal L3
K.cterangan |
£y

Ferbeda sangat mvats

" Berbeda nyatn

Rerbeda tidak nyata

B. Hasil Lji Duncan Keparahan Penyakit Senyawa CaCly pada 17 hsp

Fakior© Interaksi

Kl Galat . 8 12774

dh palar: 23

50 1.64398

Perlakuan 5.0 8.0 5407 hELAY
Foata-rata 46 15 4669 SOROTS 51465
htud 203 3207 313

MR 595
Beda Ralu-rata

SalCa W .54

o

L0

S0

S

IR
e d

Keterangan ;
b s CaCl
£ A0
Ca 00 mbd
4

480626 305315 318483 530005

46575 3314
1173 4775
(6575

il r

CWirns OB -8

S5 5V

8713 #7113
.32 328
S0
ADOf 01,98
40044 400 44
36,3225 36,3225
JF5A68 35008
4

4] a
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Lampiran 4. Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan
Penyakit Senyawa SA pada 24 Hsp
A, Analisis Varian Keparahan Penvakit Senyawa SA pada 24 hep

8K [ IK K1 Py —Lebel
3% 144

Clangan 3 461,447 153 RIS7T 24754847 5.29 342
Periakuan 5 MM14.99 s0E2 998 97 ROUTSE 2.0 4,50
Error 15 9320453 62.12635
Total &3
keteranpan

i Berbedn sampat nyata

* Herbeda nvala

n Berbada tidak nyata

B. Hasil Uji Duncan keparahan Penyakit Senvawa SA pada 24 hsp
Faktor . Triteraks
KT Galar : 62.1364

db zalat: 23
bod i 455106
Perlakuan 504 o S0 500 S s
Ealn-ruta 2.487 BT M.935 2619 il B7.13
51 3% 2.92 3.07 115 IR 3.28
DART 5% 13,2891 139717 14.3338 146544 14 9275
Boda Kata-raca
810 0O 22085 2332 8426 B426
S0 223 23.32 a4 1a T B
S102Y | 2F5 H2.175 621175
LR 0,94 .94
5% 0
5 iy

] [+ d ¢ h a
Kederanyan

2 - Asam salisilat

{2 SHy pM

Cs 100 1M

v Wy ChIV-8
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26
Lampiran 5. Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Dunean Keparahan
Penyakit Senvawa (0 pada 24 Hsp

A. Analisis Yarian Keparahan Penyakit Senvawa 150, pada 24 hsp

Sk DR IK KT Fhit Eiaoe)

5% 1%

L langzan 3 1089031 3630104 2.49616% .24 542
Perlakuan 5 2872453 5744986 3950427 29 A.56
Error 15 2181412 454274
Taal 23
Feterangan

- Berbeda sangat nyala
Berheda nvata
s Berbeda tidak nvata

B Hasil Uji Duncan Keparahan Peayakit Senvawa H:O: pada 24 hsp
Fakiow : Inferaks
KT Galat - 145427

db galat 73
bl B[ f.90240
Perlakuan S0, b B0V ROV SV bW
Hata-rata 287 TERT 370778 31875 sl 3.  ET13
BARE 5%, 292 3.07 115 gt 328
DMECT 3% 20,3304 2] 3747 219317 224191 2283459
Beada Bala-ruta £
8 0343075 M.3175 B 20 426
oL 343075 343175 24 26 424
502N (0] 490525 409525
SV 45 9425 49 9425
By ]
55V 7

f e d ¢ b a
keterangan

E'r_'.' :I.I.:-{..]:

O SO0 u™

C; 1000 b
¥ Virus CWYV-8
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Lampiran &. Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan
Penyakit Senyawa CaCly pada 24 Hsp
A. Analisis Varian Keparahan Peayakit Senvawa CaCla pada 24 hsp

Sk BJE! IK K1 Coo— R
5t | %5
Lilanzan 3OIRTRI125 6260418 58546607 1.29 5472
Perlakim 5 2934017 SH4AD.834 54893017 29 456
Frror 15 1603958 (069305
Total 23
Boctorangan :

*i Herbeda sanpat nvata
¥ Berleda mvala
ns Berbeda ndak nyata

B. Hasil Lji Duncan Keparahan Penyakit Senvawa CaCl; pada 24 hsp
Faktor :  Interaksi
BT Cralat . 1064931

db palat 23
10 SOTR2
Perlakuan 5:0; Sl calop W BalhW BV S5y
Fatp-rila 0775 2HT 309325 399435 B7. 13 BT 13
SSER 5% 283 3.07 I Fad 3.28
DMET 5% [T433 (832806 188062 192241 19,5823
Feda Rata-rata :
Sl g L1525 36.23F 30226 BhH:4125 B6.4125
bt 34 825 3T.0T735 B4.26 B 26
Sl 2801 0. 1775 -50.1775
e p L RE 47 1863 471863
W H
Y

I @ i - ] a
K eterangan

Ha ol Y

Ci SU - mbd

(; ITHY s
h! Vs ChV-B
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Lampiran 7, Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan
Penyakit Senyawa SA pada 31 Hsp
A. Analisis Varian Keparahan Penyakit Senvawa SA pada 31 hsp

SK DB K KT . .
5% | %%
Ul 1412817 1376374 240181% 329 547
Perlakuan 5 307118 6142365 131118457 2u 436
Frror I5 828672 5524478
[ ol 23 =
Fleleranyan
i Berbeda sanpal myala
b Berbeda mvata

ns Berbeda tidak nvala

B. Hasil Lji Duncan Keparahan Penvakit Senyvawa SA pada 31 hsp
Faktor :  Interaksi
BT Galat ;552448

b palar 23
s 429126
Perlakuan 5%¢C- 510 S0 500N Y Y
Rata-rala 287 287 234175 249775 R7T.13  87.13
S5 5% 2892 307 315 322 328
DMET 3% 12,5305 121742 135175 138179 13.0753
Boda Rasta-rata o
8 D 205475 221075 8426 8426
T 20,5473 2210735 2426 2426
50 156 637125 637125
hILINRY YL P L e
5,V 0
TRY

F e i B 4] i
Feterangam ;

1 Asam salisial

C SO0 i

Cy 1000 uM

W s ChiV-8

28
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Lampiran 8 Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan
Penyvakit Senvawa H:0: pada 31 Hsp
A, Analisis Varian Keparahan Penyakit Senvawa [1;0; pada 31 hsp

SK nR JK KT Fhi Fiabel
5% 1%
lanpar 3 450,133 1500044 1383515 3.29 542
Perlakuan 5 320527 641054 591096 29 4.56
Error 15 162678 08452
Tional 23
keteranpan .

h Berbeda sangat nyala
¥ Berbeda mata
ns Berbeda tidak nvala

B. Hasil Uji Duncan Keparahan Penyakit Senyawa Ha0; pada 31 hsp
Fakior ;  Interaks
KT Galat - 108 452

db galat hil
5TF fr 01254
Pertakuan 5.0, sal 50V SOV BaV e
Rata-rata 287 287 12.0475 31.0825 87,13 2713
55R 5% 2493 307 315 322 3.8
DRRT 5% T.5566 |RAS8S 189395 193604 19721)
Meda Rala-raia ] e
50 0 01775 282128 8420 24,26
b L 8 Q1775 282125 B4.26 B4 26
5.0,V 19035 750825 75.0825
5:C.¥ 0475 500475
b2 b
a2V

£ i i C b i
keterangan :

81  Hab

| M) phA

s MM i
Y Warns OhV-B
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Lampiran % Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparshan
Penyakit Senvawa CaC’l; pada 31 Hsp
A. Analisis Varian Keparahan Penvakit Senyawa Ca(l; pada 31 hsp

5K (BE IK KT Fhit L Tatc
59 1%

Llangan 3 111507 371.08R% 2475412% 320 542
Perlakuan 5 2B6616 5732712 317927 20 4.56
Error 15 2235239 150 (523
F'otal 23
kotcranpain ;

i Berbeda sangat nyata

5

Berbetla myata
ns Berbeda tidak nvala

B. Hasil Uji Duncan Keparahan Penyvakit Senvawa CaCl; pada 31hsp
Faktor ;. Tnteraks
KT Galat- 150,152

dh galat- 23
8D T 07466
Perlakuan SO 54 50V EON S bR
Ruta-rata 2.87 28T 369425 3926 8713 BT.I3
B8R 5% 292 3.07 313 322 3.28
DMBET 5% 200658 21,7192 222852 227804 23,2049
Beda Rata-raln : T
By 0 340725 36.39 w420 8426
Sl 34 0725 3639 E426  B4.26
L ELEERY 23175 501675 541875
5.0V 47 87 47 .87
BV 0
BV

£ e i L b a
k.cterangan |

B4 ; {.'ﬂ.'r..'|_1

oy 50 mhd

L 48 mbA

Y CWrs ChV-R

A
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Lampiran 10. Analisis Varian Keparahan Penyakit Senyawa SA pada 38 Hsp

K DB KK KT Fhit Hane
3% 1%
Ulangan i il i 7 329 542
Perlakuan 5 3TEOS3R 7573064 [y 29 d 56
Error L5 0 f
Teal o
Foeterangan - - S

b Berbeda simpat nvata
* Rerbeda myata
ns Herbeda tidak nyata
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Lampiran 11. Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan keparihan
Penyakit Senyawa Hz(h pada 38 hsp
A. Analisis Varian Keparahan Penyakit Senvawa H:A): pada 38 hsp

Sk DB IK KT il Fthe
5% 1%
1langan 3 212283 70.761 b 3.7 542
Pertakumm 5 330042 7180844  [O1 4R 29 4.56
Emor 15 106142 70.761
Total it —_
Keterangan - i

Berbeda sanpt nvala
¥ Berbeda nvata
ns Berbeda ndak nyata

H. Hasil Uji Duncan Keparahan Penyakit Senyawa H:0; pada 38 hsp

Faktor Tnteraksi
KT Galat: 0761
dh galat- 23
ST 4 B5664
Perfukuan 5.0, S0 il B W
Rata-tata 287 2.87 287 131725
S5E 3% 29 3.070 315
DAWART 5% [4, 1814 149099 132984
Beda Fata-rata
Sl L 0 102025
. L0 0 102125
K00V [0 3025
Bl
8.V
SV

d C c C
boCtoTanan :

i ZH:U"J_

I 1L ERTLY |

s LOHHD vl

pi Virus CMV-8

LA SN

- 87.13
3 328
156384 li.‘:’?_’ﬁ_"t'r
8426 8420
84 26 #4.20
B4 26 82426
730575 130575
K]

b l
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Lampiran 12, Analisis Varian dan Hasil Analisis Uji Duncan Keparahan
Penvalkit Senyawa Ca(’l; pada 38 Tisp
A. Analisis Varian Keparaban Penyakit Senyawa CaCly pada 38 hsp

SK DE IK KT Fhit 2 B
s $% 1%
Llamgan 3 1036361 3454538 2487222307 3 2 542
Perlakuan 5 2874654 3749388 4139484527 2.4 450
Frror [5 20337 |38.8914
Troal 23
K eteTamnan | N

i Berbeda sanpat avata
. Berbeds moata
ns Berbeda ridak nvata

B. Hasil Uji Duncan Keparahan Penvakit Senyvawa CaCl: pada 38 hsp
Fakior : Inleraksi
BT Galam - 13889

db galat: 23

&M AR

Perlakuan 5405 bt 81 BN Bl Y B BV
Rata-rata 387 287 364825 37,4028 2713 8715
A5R 5% 292 307 .15 123 328
DMET 5% 198683 20,8889 27,4132 1190495 22 3178

-

Heda Rata-rals

By 0 336123 345315 8420 w2
bt 330612534 5375 426 B4.16
iV D92 S0RATS 50,6475
Bl Y 497275 497273
5V &
53V

f e d ¢ b a

Foateramgam -
:‘.‘;-_: '.Cﬂ.C]:
Cy Al mMd
s 100 mM
v Nirus OMV-R
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